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Lampiran 02. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

A. Tujuan Wawancara

Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh informasi terkait

permasalahan sebagai berikut:

1. Faktor penyebab remaja Desa Sapeken, Sapeken, Sumenep melakukan
penyalahgunaan Obat batuk Komix?

2. Upaya apa saja yang dilakukan oleh tokoh masyarakat, keluarga, komunitas
dan pemerintah dalam menanggulangi penyalahgunaan Obat Batuk Komix
yang terjadi di Desa Sapeken, Sapeken, Sumenep?

3. Apa saja aspek-aspek dari penyalahgunaan Obat Batuk Komix sebagai
fenomena perilaku penyimpangan sosial di kalangan remaja Desa Sapeken,
Sapeken, Sumenep yang bisa dimanfaatkan sebagai materi sumber belajar
sosiologi di SMA?

B. Informan

Adapun subjek yang dijadikan sebagai informan dalam wawancara ini
sebagai berikut:
1. Kepala Desa Sapeken
2. Sekertaris Desa Sapeken
3. Aiptu Santoso selaku kanit reskim Polsek Desa Sapeken
4. Waluyo Padmo Besari, S.Pd. Selaku Guru pengajar pendidikan Sosiologi
5. Hendri sebagai ketua kelompok Pemuda Persis

6. Musni sebagai ketua kelopok Kampung Baru.



7. Sandi remaja pemkai lama
8. Ardi pemakai lama
9. Heru Remaja pemakai baru Baru

10. Imam pemakai Sedang

C. Kerangka Wawancara

Kerangka wawancara yang akan dinyatakan kepada informan meliputi:

1. Kerangka wawancara kepada kepala desa dan sekertaris Desa Sapeken

a. Apakah benar terjadi penyalahgunaan Obat Batuk Komix?

b. Sejak kapan penyalahgunaan Obat Batuk Komix ini terjadi?

c. Siapa yang melakukan penyalahgunaan Obat Batuk Komix?

d. Dimana mereka melakukan penyalahgunaan?

e. Selama ini upaya apa yang telah bapak lakukan untuk menanggulngi
penyalahgunaan Obat Batuk Komix?

f. Apakah yang menjadi kendala saat melakukan penanggulangan?

. Kerangka wawancara dengan Kapolsek Desa Sapeken

a. Apakah benar terjadi penyalahgunaan Obat Batuk Komix?

b. Siapa yang menyalahgunakan Obat Batuk Komix?

c. Dimana mereka melakukan penyalahgunaan?

d. Apakah bapak tahu tempat pelaku membeli Obat Batuk Komix secara
berlebihan?

e. Dari fenomena penyalahgunaan Obat Batuk Komix, apakah yang dilakukan
oleh pihak Kapolsek Desa Sapeken?

f. Kapankah biasanya pihak kapolsek melakukan razia?

g. Siapakah yang menajadi sasaran pihak kapolsek dalam melakukan rajia?



h. Apa yang menjadi sasaran ketika melakukan razia?

i. Ketika menemukan pelaku penyalahgunaan Obat Batuk Komix, sangsi apa
yang biasanya diberikan kepada pelaku?

i. Selama melakukan razia ataupun kontrol, apakah yang menjadi kendala
dalam melakukan kontrol yang pihak kapolsek lakukan?

. Kerangka wawancara dengan guru Sosiologi di SMA Negeri 1 Sapeken

a. Apakah anda mengetahui tentang fenomena penyalahgunaan Obat Batuk
Komix

b. Terkait dengan pembelajaran sosiologi, apakah fenomena penyalahgunaan
Obat Batuk Komix dapat difungsikan sebagai sumber belajar sosiologi di
SMA?

c. Apakah bapak pernah menggunakan fenomena penyalahgunaan Obat Batuk
Komix sebagai sumber belajar sosiologi?

d. Mengapa bapak tidak menggunakan fenomena penyalahgunaan Obat Batuk
Komix

. Kerangka wawancara dengan remaja pelaku

a. Sejak kapan anda melakukan penyalahgunaan Obat batuk Komix?

b. Jenis Obat Batuk Komix apa yang anda sukai?

c. Mengapa anda melakukan penyalahgunaan Obat Batuk Komix?

d. Kalau anda merasa bosan atau tertekan, apakah ada teman yang dapat diajak
untuk bicara?

e. Bagaimana tanggapan orang tua anda ketika mengetahui keluakuan anda?

f. Dimana anda biasanya melakukan Penyalahgunaan Obat Batuk Komix?

g. Bagaimana cara anda meminum Obat Batuk Komix deangan dosis tinggi?



h. Apa yang anda lakukan ketika sedang mambuk selesai melakukan
penyalahgunaan Obat Batuk Komix.

I. Kapankah waktu yang anda sukai untuk melakjukan penyalahgunaan Obat
Batuk Komix?

J. Pernahkah anda merasa bersalah karena menyalahgunakan Obat Batuk
Komix?

k. Pernahkah anda berniat untuk menghentikan penyalahgunaan Obat batuk
Komix yang sering anda lakukan?

|. Bagaimana persaan anda ketika dihampiri petugas atau masyarakat yang

sedang patroli?



Lampiran 03 Daftar Informan

1. Nama

Pekerjaan

Umur

Alamat

2. Nama

Pekerjaan

Umur

Alamat

DAFTAR INFORMAN

: Moh. Zaini

: Kepela Desa Sapeken

: 50 Tahun

: Dusun Mandar Desa Sapeken

: Muzakkir

: Sekertaris Desa Sapeken

: 37 Tahun

: Dusun Karangkongo Desa Sapeken



3. Nama

Pekerjaan

Umur

Alamat

4. Nama

Pekerjaan

Umur

Alamat

5. Nama

Pekerjaan

Umur

Alamat

6. Nama

Pekerjaan

Umur

: Waluyo Padmo Besari

: Guru

: 36 Tahun

: Dusun Karangkongo Desa Sapeken

: Aiptu Santoso

: Kanit Reskim Polsek Desa Sapeken

: 35 Tahun

: Dusun Mandar Desa Sapeken

: Hendri

: Ketua kelompok Pemuda Persis

: 32 Tahun

: Dusun Raas Desa Sapeken

: Musni

: Ketua kelompok Kampung Baru

: 51 Tahun



Alamat

7. Nama

Pekerjaaan

Umur

Alamat

8. Nama

Pekerjaan

Umur

Alamat

9. Nama

Pekerjaan

Umur

Alamat

10. Nama

: Dusun Karangkongo Desa Sapeken

. Ardi (pemakai aktif)

: 19 Tahun

: Dusun Karangkongo Desa Sapeken

: Sandi (pemakai aktif)

: 20 Tahun

: Dusun Kota Desa Sapeken

. Imam (pemakai aktif)

: 19 Tahun

: Dusun Raas Desa Sapeken

: Heru (pemakai baru)



Pekerjaan

Umur 119 Tahun

Alamat : Dusun Mandar Desa Sapeken




Lampiran 04 Dokumentasi Penelitian

DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 01. Wawancara dengan Gambar 02. Wawanara dengan Aiptu

Muzakir selaku Sekertaris Desa Sapeken Santoso selaku kanit Reskim Desa
Sapeken



Gambar 03. Wawancara dengan Gambar 04. Wawancara Dengan
Waluyo Padmobesari selaku guru Imam selaku pemakai aktif

pengajar Sosiologi di SMA N 1 Sapeken

Gambar 05. Wawancara denagan Wawancara 06. Wawancara dengan

Sandi selaku pemakai aktif Heru selaku pemakai baru

.
Pl et

Gambar 07. Proses penyalahgunaan Gambar 08. Tempat perkumpulan



Obat Batuk Komix remja pelaku

Gambar 09. Uang rusak di pergunakan Gambar 10. Proses pendekatan pada

untuk membeli oleh pelaku remaja Pelaku

Gambar 11. Proses kontorl yang Gambar 12. Proses ronda malam yang

dilakukan oleh Kapolsek Desa Sapeken  dilakukan oleh kelompok pemeda
persis dengan aparat Desa Sapeken



Gambar 13. Peroses muyyawarah polsek,  Gambar 14. Tempat perkumpulan

kepala desa dan orang tua pelaku pelaku

Gambar 15. Proses diskusi kelompok Gamar 16. Observasi sampah Obat

kampung baru Batuk Komix



Gambar 18. Sampah Obat Batuk Komix Gambar 19. Perroses penabasan tempat

di pesisir pantali yang di anggap rawan terjadadi
penyalahgunaan Obat Batuk Komix
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MOTTO

BELAJARLAH MENJADI ORANG BATK UNTUK




